
 

55 

 

IDENTIFIKASI JENIS – JENIS CENDAWAN KONTAMINAN  

PADA BEBERAPA PRODUK JAMU SERBUK  

DENGAN KEMASAN KERTAS, PLASTIK DAN ALUMUNIUM FOIL  

DI PASAR KEBAYORAN LAMA 

 

Eva Maulida Syamsi 

MIPA 1B Non Reguler A 

Universitas Indraprasta PGRI 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis cendawan kontaminan pada beberapa 

produk yang disebut dengan kemasan kertas plastik dan aluminium foil dan untuk mengetahui 

jenis-jenis kemasan apa saja yang paling potensial untuk pertumbuhan cendawan kontaminan. 

Kebiasaan meminum jamu dan perkembangan gaya hidup masyarakat yang menginginkan 

segalanya serba praktis mendorong kalangan industri untuk memproduksi jamu kemasan yang siap 

pakai, misalnya jamu serbuk dengan kemasan kertas, plastik dan aluminium foil. Adanya kemasan 

dapat membantu mencegah atau mengurangi terjadinya kerusakan kerusakan. Kemasan 

membatasi bahan yang dikemas dengan lingkungan sekeliling untuk mencegah dan menghambat 

proses kerusakan dalam waktu yang dibutuhkan selama waktu yang dibutuhkan. Keberadaan 

cendawan kontaminan erat kaitannya dengan penggunaan kemasan, karena kemasan merupakan 

faktor pendukung lingkungan untuk pertumbuhannya. Beberapa cendawan yang mengkontaminasi 

jamu dapat menghasilkan toksin yang berbahaya bagi kesehatan manusia. Penelitian dilakukan di 

laboratorium biologi UHAMKA Jakarta menggunakan metode survei dengan mengambil 45 sampel 

jamu serbuk, masing-masing kemasan 15 sampel dan diidentifikasi oleh laboratorium mikrobiologi 

LIPI Bogor. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ditemukan 5 macam genus cendawan 

kontaminan yaitu: Aspergillus, Penicillium, Rhizopus, Talaromyces, Neosartorya. Berdasarkan hasil 

identifikasi juga diketahui bahwa kemasan aluminium foil adalah wadah yang paling potensial untuk 

pertumbuhan cendawan kontaminan diikuti oleh kemasan plastik dan yang paling sedikit 

terkontaminasi adalah kemasan kertas.  

Kata Kunci: Cendawan, Jamu, Kemasan 

ABSTRACT 

This study aims to identify the types of contaminant fungi in several products called plastic, paper 

and alumunium foil packkaging and to find out what types of packaging have the most potential for 

the growth of contaminant fungi. The habit of dringking herbal medicine and the development of 

people’s lifestyles who want everything to be completely practical have encouraged industry to 

produce ready to use packaged herbal medicine, for example powdered herbal medicine in paper, 

plastic, and alumunium foil packaging. The presence of packaging can help prevent or reduce 

damage from occurring. Packaging limits the packaged materials to the surrounding environment to 

prevent and inhibit the process of deterioration in the required time during the required time. The 

presence of contaminant fungi is closely related to the use of packaging, because packaging is an 

envioronmental supporting factor for its growth. Some fungi that contaminate herb can produce 

toxins that are harmful to human heatlh. The research was conducted at the biology laboratory of 

UHAMKA Jakarta using a survey method by taking 45 samples of powdered herbal medicine, each 

packaged with 15 samplesand identified by the LIPI Bogor microbiology laboratory. The results of 

the identification showed that there were 5 types of contaminant fungi, namely: Aspergillus, 

Penicillium, Rhizopus, Talaromyces, Neosartorya. Based on the identification result, it is also known 
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that alumunium foil packaging is the most potential container for the growth of contaminant fungi 

followed by plastic packaging and the least contaminated is paper packaging.  

Keyword: Fungi, Herb, Packaging  

 

PENDAHULUAN 

Dalam sistem pengobatan masyarakat masih dikenal adanya dua bentuk 

pengobatan yakni pengobatan modern dengan menggunakan obat-obatan modern (farmasi) 

dan pengobatan tradisional yang salah satunya adalah dengan menggunakan jamu. Kedua 

bentuk pengobatan ini dalam masyarakat masih berkembang sampai saat ini.  

Jamu merupakan produk herbal yang memanfaatkan tumbuhan asli Indonesia. Bagi 

masyarakat Indonesia jamu merupakan warisan leluhur yang dipercaya dapat menyehatkan 

badan dan tidak mempunyai efek samping penggunaannya untuk perawatan kesehatan 

maupun kecantikan telah diakui masyarakat sejak abad yang lalu. Sesuai dengan 

perkembangan zaman industri obat-obatan dan jamu ikut berkembang dengan pesat. 

Menurut muhlisah (2003: 13) bahwa bahan baku berupa simplisia(potongan temu-temuan 

atau empon-empon yang sudah dikeringkan) banyak sekali diminati oleh kedua industri ini. 

Simplisia yang paling banyak diminati ialah simplisia temulawak (Curcuma xanthoriza), jahe 

(Zingiber officinale), kencur (Kampferia galanga. L) dan kunyit (Curucuma domestica).  

Kebiasaan meminum jamu dan perkembangan gaya hidup masyarakat yang 

menginginkan segalanya serba praktis mendorong kalangan industri untuk memproduksi 

jamu kemasan yang siap pakai misalnya adalah jenis serbuk dengan kemasan kertas plastik 

dan aluminium foil.  

Pengemasan bahan pangan memegang peranan dalam pengendalian dari 

kemungkinan kerusakan dan infeksi mikroorganisme terhadap produk pangan. Pengemasan 

yang baik dapat mencegah terkontaminasinya bahan pangan oleh mikroorganisme 

mikroorganisme yang berbahaya bagi kesehatan konsumen Selain itu pengemasan berfungsi 

sebagai pengenal keterangan dan daya tarik penjualan yang merupakan ciri khas dari suatu 

produsen (Supardi dan Sukamto, 1999: 61) 

Keberadaan cendawan jamur kontaminan pada jamu serbuk kemasan perlu 

diwaspadai melihat jamur tersebut dari substrat tumbuhan yang sangat potensial ditumbuhi 

cendawan yang juga berbahaya bagi kesehatan tubuh. Cendawan yang mengkontaminasi 

jamu dapat berasal dari cendawan yang terbawa pada proses produksi atau kontaminasi 

setelah jamu berada dalam kemasan atau bahkan pada bahan bakunya selama dalam 

penyimpanan. Keberadaan cendawan kontaminan pada jamur mengakibatkan substrat pada 

jamur berubah menjadi bahan organik lain yang tidak bermanfaat bahkan dapat 

menghasilkan substrat lain yang bersifat racun.  

METODE 

Pengumpulan data menggunakan metode penelitian, dengan cara: (1) pengambilan 

sampel, sampel jamu serbuk kemasan kertas, plastik dan alumunium foil diambil dari kios-

kios jamu di Pasar Kebayoran Lama Jakarta Selatan. Diambil sebanyak 45 sampel, masing-

masing kemasan 15 sampel; (2) sterilisasi alat, dengan cara semua alat (Cawan petri, 

Tabung reaksi, Labu Erlenmeyer dan Jarum Ose) dicuci bersih dengan disinfektan, kemudian 
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alat-alat tersebut dilakukan sterilisasi dengan autoclav pada suhu 1210C, 1,5 ATM selama 15 

menit; (3) pembuatan media tanam, dengan menggunakan media umum Potato Dextrose 

Agar (PDA); (4) penanaman cendawan dari jamu serbuk, 7 gr sampel dihomogenkan sampai 

rata kemudian ambil satu ose jamu serbuk ditaburkan pada media tanam dan dibuatkan 

goresan selanjutnya diinkubasi selama 6x24 jam pada suhu 250C; (5) setelah inkubasi 

selama 6x24 jam, setiap koloni dengan kenampakan berbeda ditanam kembali pada media 

agar miring dengan mengambil satu ose koloni sehingga didapat isolasi murni; (6) cendawan 

yang telah diisolasi diamati melalui pengamatan koloni pada media tanam dan pengamatan 

mikroskopis. Pengamatan koloni pada media tanam meliputi: bentuk koloni, warna 

permukaan dan bagian belakang media serta warna hifa dan spora. Sedangkan pengamatan 

mikroskopis di bawa ke laboratorium LIPI Bogor.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan tampak bahwa jamu serbuk dengan kemasan 

aluminium foil paling banyak terkontaminasi cendawan diikuti oleh kemasan plastik dan yang 

paling sedikit terkontaminasi adalah jamur serbuk dengan kemasan kertas.  

Kemasan aluminium foil berasal dari bahan logam aluminium yang diberi campuran 

kimiawi tertentu sehingga mempunyai struktur yang halus dan kedap udara Hal ini 

menyebabkan tidak adanya pertukaran udara antara bahan yang dikemas dengan 

lingkungan di luar kemasan. Tidak adanya pertukaran udara ini menyebabkan lengas nisbi 

udara pada alumunium foil menjadi lebih tinggi sehingga mempercepat pertumbuhan jasad 

renik khususnya jamur (Rasminah,1989: 161). Pertumbuhan jamur yang cepat ini pernah 

ditemukan oleh Hall (1970) dan Tsuruta (1970) dalam Rasminah (1989: 1 6 1) Bahwa jamur 

Aspergillus dan Rhizopus tumbuh cepat pada suhu udara antara 24-400C dengan Lengas 

nisbi udara di atas 85% sehingga cendawan kontaminan yang terdapat pada jamu serbuk 

kemasan aluminium foil didominasi oleh genus Aspergillus diikuti oleh genus Rhizopus dan 

paling sedikit genus Penicillium.  

Keberadaan cendawan yang ditemukan pada jamu serbuk dengan kemasan 

aluminium foil diduga berasal dari cendawan yang terbawa pada proses produksi Bukan 

ketika jamur sudah berada dalam kemasan karena kemasan aluminium foil sangat rapat dan 

tidak memungkinkan masuknya cendawan kontaminan.  

Jamu serbuk dengan kemasan plastik lebih sedikit terkontaminasi cendawan 

daripada jamu serbuk dengan kemasan aluminium foil plastik meskipun bersifat kedap udara 

tetapi kemasan plastik masih dapat dimasuki udara karena umumnya kemasan plastik 

berupa kemasan laminating semua hal ini menyebabkan masih terjadinya pertukaran udara 

ke dalam jamu, berbeda halnya dengan kemasan aluminium foil yang disegel dengan mesin 

laminating dengan sangat rapat. Keadaan ini menyebabkan jamu dalam kemasan plastik 

berada dalam kondisi kering dan tidak dapat dimasuki cendawan dari luar karena tidak 

berpori. Keadaan kering dari sampel jamu serbuk ini sebenarnya juga dipengaruhi oleh cara 

penyimpanan. Apabila jamu dengan kemasan plastik disimpan di tempat yang lembab akan 

menyebabkan jamur menjadi lembab dan kemungkinan cendawan yang sudah ada sejak 

proses produksi akan potensial untuk tumbuh cepat karena didukung oleh faktor lingkungan 

yang ada pada kemasan plastik tersebut  

Jamu serbuk dengan kemasan kertas paling sedikit terkontaminasi cendawan Hal ini 

disebabkan kemasan kertas berasal dari serat tumbuhan dari bahan selulosa yang terdapat 
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Pada dinding sel tumbuhan sehingga kertas mempunyai pori-pori yang memungkinkan 

pertukaran udara dari luar ke dalam kemasan. Keadaan demikian menyebabkan lengas nisbi 

kemasan menjadi rendah dan kondisi jamu serbuk menjadi kering. Kondisi jamu serbuk yang 

kering ini tidak disukai oleh cendawan. kelembaban Pada jamu serbuk dengan kemasan 

kertas juga dipengaruhi oleh cara penyimpanannya. Berdasarkan pengamatan sampel 

sampel jamu yang diuji di pasar disimpan dalam kondisi kering namun pori-pori kertas dapat 

menyebabkan spora cendawan dapat lewat, karena Itu cendawan yang ditemukan 

kemungkinan adalah cendawan yang terbawa pada proses produksi atau cendawan yang 

mengkontaminasi jamu serbuk setelah dikemas.  

Dari data hasil identifikasi diketahui bahwa cendawan atau jamur yang 

mengkontaminasi jamu serbuk dengan kemasan kertas, Plastik dan aluminium foil 

kebanyakan dari genus Aspergillus, selain itu ditemukan juga cendawan dari genus lain yaitu 

Penicillium, Rhizopus, Talaromyces dan Neosartorya. Kehadiran cendawan kontaminan erat 

kaitannya dengan kondisi lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan cendawan dalam 

hal ini adalah wadah (kemasan) menurut Harahap (1992: 40) Kemampuan tumbuh 

cendawan yang mengkontaminasi sangat dipengaruhi oleh jenis cendawan kelembaban nisbi 

dan suhu ruang simpan serta kadar air di tempat penyimpanan.  

Dari data hasil identifikasi juga dapat diketahui bahwa cendawan yang 

mengkontaminasi jamur dikategorikan sebagai cendawan gudang atau cendawan yang 

umum ada pada tempat penyimpanan. Cristensen (1957) dalam Makfoeld (1993: 51) 

Membagi fungi dalam tiga golongan berdasarkan keadaan lingkungan perkembangannya 

yaitu 1) Fungi lapangan (field fungi), 2) Fungi simpanan (stronge fungi), 3) Fungi perusak 

lanjutan (advanced decay fungi) 

Fungi penyimpanan terdiri dari beberapa spesies antara lain Penicillium Aspergillus 

dan periode nama dan kadang-kadang beberapa jenis khamir. Bunyi jenis penyimpanan 

ternyata lebih umum didapat daripada jenis lainnya dan telah diketahui genus Aspergillus 

lebih banyak didapat daripada Penicillium (Makfoeld, 1993: 52, 67). pada rempah-rempah 

yaitu bahan tanaman yang dapat berupa biji, buah atau bagian daun, menurut Cristensen 

dkk (1967) dan Hori dkk (1971) dalam makfoeld (1993: 71) Beberapa jenis fungi yang 

umum ada adalah golongan Aspergillus glaucus, Aspergillus candidus, Aspergillus flavus, 

Aspergillus ochraceus, Aspergillus Niger dan Aspergillus versicolor. Jenis lainnya yaitu 

Penicillium chrysogenum dan Rhizopus sp.  

Berbeda dengan cendawan lapangan cendawan gudang dapat tumbuh dan 

berkembang pada bahan-bahan dalam simpanan Tanpa Air bebas dan mempunyai tekanan 

osmotik tinggi. Cendawan gudang yang sering ditemukan di tempat penyimpanan adalah 

spesies spesies dari genus Aspergillus dan Penicillium (Harahap, 1992: 9) 

Dari hasil identifikasi diketahui bahwa proses persentase infeksi jamur Aspergillus 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan persentase infeksi jamur lainnya. Aspergillus 

mengkontaminasi 24 sampel dari 45 sampel yang diperiksa kecenderungan ini disebabkan 

oleh adanya persaingan antara jamur, Christensen (1969) dalam Rasimah (1989: 145) 

Mengemukakan bahwa Aspergillus merupakan jamur utama Sedangkan yang lainnya 

terdapat dalam jumlah yang sedikit walaupun kondisi memungkinkan pertumbuhannya.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa jamur genus 

Aspergillus penicillium dan Rhizopus dapat menghasilkan toksin yang berbahaya bagi 
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manusia. pembentukan toksin oleh jamur sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. faktor 

lengan lengan, kandungan air bahan, suhu udara, substrat, aerasi, strain jamur, masa 

inkubasi, dan PH.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Cendawan-cendawan yang mengkontaminasi jamu serbuk dengan kemasan kertas, 

plastik dan aluminium foil pada umumnya berasal dari genus Aspergillus, Selain itu 

ditemukan juga cendawan dari genus lain yaitu penicillium dan Rhizopus talaromyces dan 

Neo sartoria.  

2. Jamu serbuk dengan kemasan aluminium foil ternyata lebih potensial ditumbuhi oleh 

cendawan kontaminan diikuti oleh kemasan plastik dan yang paling sedikit kemungkinan 

kontaminasi adalah kemasan kertas  
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